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PERSEPSI PETANI YANG KELUAR DARI KOPERASI TERHADAP
DINAMIKA KELOMPOK PADA PELAKSANAAN PEREMAJAAN
KEBUN KELAPA SAWIT DI KPS PERINTIS PASAMAN BARAT

ABSTRAK

Di Pasaman Barat petani kelapa sawit yang. tergabung dalam koperasi
perkebunan sawit terdapat ‘sebagian angg'ota yang memutuskan untuk keluar dari
koperasi. Maka dilakukan penelitian yang bertujuan untuk mengidentifikasi persepsi
petani yang keluar dari koperasi terhadap dinamika kelompok yang diduga
mempengaruhi keluarnya petani dari KPS Perintis di kabupaten Pasaman Barat.
Penelitian ini menggunakan metode survey dengan menggunakan data primer dan
data sekunder. Analisa data dilakukan secara deskriptif kuantitatif untuk tujuan
mengidentifikasi persepsi petani yang keluar dari koperasi terhadap dinamika
kelompok yang mempengaruhi keluarnya petani dari KPS Perintis dengan
menggunakan skala likert. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi petani yang
keluar dari koperasi terhadap dinamika kelompok secara keseluruhan adalah negatif
artinya persepsi petani terhadap dinamika yang ada didalam koperasi adalah tidak
baik. Persepsi petani yang negatif tersebut, terutama ditunjukkan oleh persepsi petani
terhadap elemen dinamika kelompok yaitu kohesi kelompok, norma-norma kelompok
dan perencanaan koperasi. Saran yang diberikan adalah untuk mencegah keluarnya
anggota dari koperasi dapat dilakukan dengan memperbaiki dinamika kelompok
sehingga masyarakat bisa menilai dinamikanya lebih baik dan persepsinya semakin
baik terhadap koperasi. Pemerintah dan koperasi sebaiknya membantu menyelesaikan
persoalan tentang dinamika kelompok dalam koperasi sehingga persepsi petani
terhadap dinamika kelompok menjadi positif melalui gerakan-gerakan yang bisa
meningkatkan dinamika kelompok.
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PERCEPTION OF FARMERS WHO CAME OUT OF COOPERATION On
THE GROUP DYNAMICS OF PALM OIL Replanting IN Kps Perintis WEST
PASAMAN

ABSTRACT

In Pasaman Barat, there are some members Of cooperation who decided to
came out from their coapération Of palm oil. Regarding to that condition, this
research aims to identify the perceptions of farmers Who came out of the cooperation
on group dynamics in Pasaman Barat district. This research use survey method by
using primary data and secondary data. Data analysis is descriptive quantitative for
the purpose of identifying the perceptions of farmers WWho came out of cooperation of
group dynamics by using Likert scale. The results showed that the perception of
farmers who came out of the cooperatlon is negative. It means that the perception of
farmers on dynamics that exist in the cooperation is not good. Negative perceptions
of farmers, especially indicated by the perception of farmers On the elements of
group dynamics are group cohesion, group norms and cooperative planning. It is
suggested that to prevent the increasing of members from the cooperation could be
done by improving the dynamics of the group so that people can assess the dynamics
better. Government and cooperatiOn should help solving the problem of group
dynamics in the cooperatiOn so that the perception of farmers On group dynamics
Can be positive through movements that can improve group dynamics.
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